Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa seri 155, Khulafa’ur Rasyidin Seri 04, Hadhrat ‘Abdullah Abu Bakr ibn ‘Utsman Abu
Quhafah, radhiyAllahu ta’ala ‘anhu, Seri 21)

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz menguraikan sifat-sifat terpuji Khalifah (Pemimpin
Penerus) bermartabat luhur dan Rasyid (lurus) dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam,
Hadhrat Abu Bakr ibn Abu Quhafah, radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.

Sebab-sebab perang Yamamah dan rincian keadaan dan peristiwanya. Penjelasan mengenai
bagaimana di perang ini kaum Muslimin mengakhiri fitnah kaum Murtadin dan bagaimana peristiwa
menyegarkan keimanan tentang kesyahidan dan keberanian kaum Muslimin.

Kisah kekalahan telak pasukan Muslimin oleh pasukan Musailamah al-Kadzdzaab pada awal-awal
perang dan beberapa kisah kesyahidan beberapa Sahabat.

Kisah seorang Sahabiyah bernama Hadhrat Ummu ‘Umarah yang merupakan pahlawan pemberani
dari kalangan perempuan Muslim. Beliau ikut serta dalam perang Uhud dan perang Yamamah.
Keberanian tanpa gentar diperlihatkan Hadhrat Abu Aqil.

Rukya (mimpi) yang disaksikan Khalifah Abu Bakr (ra) terkait perang Yamamah.

Akhir perang Yamamah setelah tewasnya pemimpin kaum Banu Hanifah, Musailamah al-Kadzdzaab.
Jumlah korban tewas di kalangan para murtadin dan kaum munafik.

Jumlah para syuhada di kalangan kaum Muslimin yang mana dari kalangan mereka terdapat
sejumlah 700 penghapal al-Qur’an. Hal ini membuat dimulainya kebijakan mengumpulkan naskah
al-Qur’an.

Kutipan dari Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bahwa perang menghadapi para pendakwa kenabian ialah
karena mereka sebelumnya telah membunuh para Sahabat dan melakukan pemberontakan terhadap
pemerintahan Islam.

Kutipan dari Hadhrat Masih Mau’ud (as) yang menyebutkan bagaimana janji Khilafat tergenapi
dalam diri Hadhrat Abu Bakr (ra) dengan seluruh tuntutan dan tanda-tandanya.

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu-minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-
Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 10 Juni 2022 (lhsan 1401 Hijriyah
Syamsiyah/Dzulqa’idah 1443 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK
(United Kingdom of Britain/Britania Raya).

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
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Sebelumnya dalam pembahasan riwayat Hadhrat Abu Bakr (ra) tengah saya bahas berkenaan
dengan Perang Yamamah. Banyak rincian yang telah dibahas mengenai hal ini. Hadhrat Abu Sa’id
Khudri (ra) meriwayatkan, “Saya mendengar ‘Abbad bin Bisyr mengatakan, ‘Wahai Abu Sai’d!
Ketika kami selesai dari Buzakhah, pada malam itu saya melihat di dalam mimpi seolah-olah langit
dibukakan kemudian ditutup untuk saya. Arti dari mimpi ini adalah kesyahidan.””




Abu Sa’id meriwayatkan, “Saya mengatakan, ‘Insya Allah, apa pun yang terjadi, itulah yang
terbaik.” Beliau meriwayatkan, ‘“Pada hari perang Yamamah saya melihat beliau dan beliau
memanggil kaum Anshar sembari berseru, ‘Datanglah kepada kami.” Mendengar seruan itu 400
orang berbalik kembali. Bara’ bin Malik (ra), Abu Dujanah (ra) dan ‘Abbad bin Bisyr (ra) menjadi
yang terdepan di antara mereka hingga mereka semua sampai di depan pintu kebun. Setelah
kesyahidan ‘Abbad bin Bisyr, saya melihat pada wajah beliau begitu banyak goresan pedang. Saya
mengenali beliau dari satu tanda yang terdapat pada tubuh beliau.”

Kemudian terdapat riwayat mengenai Hadhrat Ummu ‘Umarah (ra). Ummu ‘Umarah (ra)
merupakan salah satu sahabat wanita yang sangat pemberani dalam sejarah Islam. Nama beliau
adalah Nusaibah binti Ka’b (xS iy 4y b jlee ol a5 cu) oo alll xe B1). Beliau juga ikut serta dalam
perang Uhud dan bertempur dengan gagah berani. Ketika umat Islam meraih kemenangan, beliau
mengisi kantung air dan memberi minum orang-orang, namun ketika mengalami kekalahan, beliau
sampai ke dekat Hadhrat Rasulullah (saw) dan memberikan perlindungan. Ketika orang-orang kafir
maju ke arah Rasulullah (saw), Ummu ‘Umarah (ra) menghalangi mereka dengan panah dan pedang.
Di kemudian hari Hadhrat Rasulullah (saw) sendiri bersabda, “Saya melihat beliau bertempur di
kanan dan kiri saya pada perang Uhud.”

Ketika Ibnu Qamiah sampai ke dekat Hadhrat Rasulullah (saw), Ummu ‘Umarah (ra) maju
menghalanginya. Serangannya mengakibatkan luka yang dalam pada pundak Hadhrat Ummu
‘Umarah (ra). Beliau juga menebaskan pedangnya, namun ia mengenakan dua lapis baju besi,
sehingga tidak berhasil.

Bagaimanapun, ini adalah kedudukan Hadhrat Ummu ‘Umarah (ra) dari sisi sejarah. Beliau
meriwayatkan bahwa putra beliau, Abdullah telah membunuh Musailamah Al-Kadzdzaab. Pada hari
tersebut Hadhrat Ummu ‘Umarah (ra) sendiri pun ikut serta dalam perang Yamamah dan dalam
perang tersebut satu tangan beliau terpotong. Penyebab Hadhrat Ummu ‘Umarah (ra) ikut serta
dalam perang tersebut dijelaskan sebagai berikut, “Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) wafat, putra
Hadhrat Ummu ‘Umarah (ra) yang bernama Habib bin Zaid tengah menyertai Hadhrat Amru bin
‘Ash (ra) sedang berada di ‘Umaan dan ketika kabar kewafatan ini sampai kepada Hadhrat ‘Amru (ra)
maka mereka kembali dari ‘Umaan [ke Madinah]. Di tengah perjalanan mereka bertemu Musailamah.
Saat itu Hadhrat ‘Amru bin ‘Ash (ra) sudah berjalan jauh di depan mereka. Habib bin Zaid dan
Abdullah bin Wahab berjalan di belakang. Musailamah menangkap mereka berdua dan mengatakan,
‘Apakah engkau bersaksi bahwa aku adalah Rasul Allah?’

Abdullah bin Wahab menjawab, ‘Ya.’

Musailamah memerintahkan untuk mengikatnya dengan rantai besi. la tidak mempercayainya
dan berpemikiran mungkin ia mengatakan ini untuk menyelamatkan diri.

Bagaimanapun, selanjutnya ditanyakan kepada Habib bin Zaid, ‘Apakah engkau bersaksi bahwa
aku adalah Rasul Allah?’, tanya Musailamah.

Beliau menjawab, ‘Saya tidak mendengar.’

Kemudian ia mengatakan, ‘Apakah engkau bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasul Allah?’

Beliau menjawab, ‘Ya.’

Musailamah memberikan perintah berkenaan dengan beliau, lalu beliau dimutilasi dan setiap
kali ditanyakan kepada beliau, ‘Apakah engkau bersaksi bahwa aku adalah Rasul Allah?’, beliau
menjawab, ‘Saya tidak dapat mendengar.” Ketika Musailamah bertanya, ‘Apakah engkau bersaksi
bahwa Muhammad Rasulullah (saw) adalah Rasul Allah?’, beliau menjawab, ‘Ya.’




Hingga Musailamah memotong anggota tubuh beliau satu per satu. Tangan beliau dipotong dari
sendi bahu. la memotong kaki beliau dari lutut hingga bagian atas. Lalu la membakar beliau.
Sepanjang peristiwa ini berlangsung, beliau tidak mundur dari pendiriannya, demikian juga
Musailamah, hingga beliau mati syahid dalam api.”

Menurut sebuah riwayat lainnya, ketika Hadhrat Habib (ra) pergi kepada Musailamah dengan
membawa surat, pada saat itu lah ia mensyahidkan Hadhrat Habib dengan cara memotong satu
persatu anggota tubuh beliau, lalu membakar beliau di dalam api.

Ketika Hadhrat Ummu ‘Umarah (ra) mendapatkan kabar kesyahidan putranya, beliau bersumpah
bahwa beliau sendiri akan menghadapi Musailamah dan membunuhnya atau beliau sendiri menjadi
syahid di jalan Allah Ta’ala. Ketika Hadhrat Khalid bin Walid (ra) sedang mempersiapkan pasukan
untuk menyerang Yamamah, Ummu ‘Umarah (ra) datang ke hadapan Hadhrat Abu Bakr Shiddiq (ra)
dan memohon izin kepada beliau untuk turut serta dalam pertempuran. Hadhrat Abu Bakr (ra)
bersabda, “Tidak ada sesuatu yang bisa menghalangi wanita seperti Anda untuk berangkat ke medan
perang. Berangkatlah dengan membawa nama Allah.”

Dalam pertempuran tersebut seorang putra beliau lainnya juga ikut serta. Ummu ‘Umarah (ra)
meriwayatkan, “Ketika kami tiba di Yamamah, telah terjadi pertempuran sengit. Kaum Anshar
memanggil bantuan dan umat Islam tiba untuk membantu. Ketika kami tiba di depan kebun, orang-
orang telah berkerumun di pintu kebun dan musuh kami berada di satu sisi kebun dan pada sisi di
mana Musailamah ada di sana. Kami memasuki kebun dengan paksa dan bertempur dengan mereka
hingga beberapa lama. Demi Allah! Saya belum pernah melihat yang lebih tangguh daripada mereka
dan saya mengincar musuh Allah, Musailamah. Saya berjanji kepada Allah, jika saya melihatnya,
maka saya tidak akan melepaskannya. Saya yang membunuhnya atau saya sendiri yang akan
terbunuh. Orang-orang saling menyerang satu sama lain, pedang-pedang mereka saling beradu,
seolah-olah mereka menjadi tuli dan tidak ada suara yang terdengar kecuali suara tebasan pedang
mereka sendiri. Hingga saya melihat musuh Allah Ta’ala. Saya menyerangnya. Seseorang
menghadang saya. la menebas tangan saya dan memotongnya. Demi Allah! Saya tidak goyah hingga
saya sampai kepada orang yang keji tersebut dan ia tergeletak di tanah. Saya melihat melihat putra
saya, Abdullah di sana. Ia telah membunuh Musailamah.”?

Dalam suatu riwayat lain dikatakan bahwa Hadhrat Ummu ‘Umarah (ra) meriwayatkan,
“Putra saya tengah membersihkan pedangnya dengan pakaiannya. Saya bertanya, ‘Apakah engkau
telah membunuh Musailamah?’

Ia berkata, ““Ya! Wahai ibundaku.’”

Hadhrat Ummu ‘Umarah (ra) menuturkan, “Saya bersujud syukur di hadapan Allah Ta’ala
karena Dia telah memotong akar para musuh. Ketika pertempuran selesai dan saya kembali ke rumah
saya, Hadhrat Khalid bin Walid (ra) datang kepada saya dengan membawa seorang Tabib
berkebangsaan Arab. la mengobati saya dengan minyak mendidih. Demi Allah! Obat ini lebih
menyakitkan bagi saya dibandingkan ketika terpotongnya tangan saya. Hadhrat Khalid (ra) sangat
memperhatikan saya dan memperlakukan kami dengan baik. Beliau selalu mengingat hak kami dan
memperhatikan wasiyat yang disampaikan oleh Hadhrat Rasulullah (saw) berkenaan dengan kami.”

‘Abbad meriwayatkan, “Saya berkata, ‘Wahai nenekku! Apakah pada pertempuran Yamamah
banyak orang Islam yang terluka?’
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Beliau menjawab, ‘Ya! Wahai putraku. Musuh Allah terbunuh dan semua kaum Muslimin
terluka. Saya melihat dua saudara laki-laki saya terluka tanpa tanda kehidupan pada mereka. Orang-
orang tinggal di Yamamah selama 15 hari. Pertempuran berakhir. Sedikit sekali dari kalangan Anshar
dan Muhajirin yang shalat bersama Hadhrat Khalid (ra) disebabkan luka-luka yang mereka derita.’

Hadhrat Ummu Ammarah menuturkan, “Saya mengetahui di hari tersebut Banu Tha’i sangat
diuji. Pada hari itu saya mendengar ‘Adi bin Hatim berseru, ‘Bersabarlah! Bersabarlah! Ayah ibuku
berkorban untukmu’ dan putra saya Zaid bertempur dengan gagah berani pada hari itu.”?

Terdapat juga dalam sebuah riwayat lain bahwa Hadhrat Ummu ‘Umarah (ra) terluka
pada hari Yamamah. Beliau menderita 12 luka yang disebabkan pedang dan tombak. Selain itu satu
tangan beliau terputus. Hadhrat Abu Bakr (ra) datang untuk melihat keadaan beliau.

Ka’b bin Ajrah (3_a= (2 «=5) bertempur dengan hebat pada hari itu. Pada hari itu orang-
orang [Muslim] menderita kekalahan telak. Setelah mengalami kekalahan, mereka melarikan diri dan
membelah bagian terakhir dari pasukan. Ka’b berseru, 4l s s 4lll jLaSl b ¢ LSl L “Wahai Anshar!
Wahai Anshar! Kemarilah untuk menolong Allah dan Rasul-Nya!” Seraya mengatakan ini beliau
sampai kepada Muhkam bin Thufail (g;in & 853) [pihak musuh umat Islam saat itu]. Muhkam
menebas beliau dan memotong tangan Kiri beliau. Demi Allah! Meskipun demikian Ka’b tidak goyah
dan terus menyerang dengan tangan kanan selagi darah mengalir dari tangan kiri, hingga beliau
sampai ke kebun dan masuk ke dalamnya.

Hajib bin Zaid (oY) awi o0 ) o «als) berseru kepada orang-orang dari kalangan Aus
[sebagian dari Anshar), Je3U L “Wahai keturunan Asyhal!”

Tsabit bin Hadzaal (J3 oo <) berkata, <lly W gles 4d ¢ JLai™ L b “Katakanlah, ‘Wahai
Anshar!” Karena, kalimat itu mencakup pasukan kami dan kalian.” Beliau berseru, “Wahai Anshar!
Wahai Anshar!”, hingga Banu Hanifah [pihak musuh] mengerubuti beliau. Orang-orang tercerai-
berai. Beliau berhasil membunuh dua orang musuh dan beliau pun syahid. Umair bin Aus ( ¢ s
o+s1) mengambil alih posisi beliau. Para musuh menyerang beliau dan beliau pun syahid.®

Kemudian berkenaan dengan Abu ‘Aqil (5,)Y) Jéc sf). Abu ‘Aqil berasal dari kalangan
Anshar. Pada hari Yamamah beliau yang pertama berangkat untuk berperang. Beliau terkena sebuah
panah yang menembus pundak hingga ke jantung. Beliau mencabut panah tersebut. Beliau menjadi
lemah disebabkan luka tersebut. Beliau mendengar Ma’n bin ‘Adi (2= o =) berkata, 4l ¢ Jladl |
oS e e s Sl g alll “Wahai Anshar! Kembalilah untuk menyerang musuh!”

Abu ‘Amru (s« ) menuturkan, “Abu ‘Aqil bangkit untuk pergi kepada kaumnya. Saya
bertanya, ‘Abu ‘Aqil! Apa yang hendak anda lakukan? Anda sekarang tidak mampu untuk berperang.
Anda telah sangat lemah.’

Beliau menjawab, ‘Orang yang berseru telah memanggil nama saya.’

Saya mengatakan, ‘Beliau hanya memanggil kaum Anshar dan yang beliau maksud bukan yang
terluka.’

Abu ‘Aqil menjawab, ‘Saya berasal dari kalangan Anshar dan saya pasti akan menjawab seruan
itu, sekalipun yang lain memperlihatkan kelemahan.””
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Ibnu Umar menuturkan, “Abu ‘Aqil bangkit dengan bersemangat dan membawa pedang
terhunus di tangan kanannya, kemudian berseru, ‘Wahai Anshar! Kembalilah dan seranglah seperti
pada hari Hunain.” Mereka semua bersatu dan tameng umat Islam terbentuk di hadapan musuh
hingga mereka mendesak musuh ke dalam kebun. Mereka bercampur-baur satu sama lain.”
Maksudnya, mereka masuk ke barisan musuhnya. “...lalu terjadilah pertempuran yang sengit dan
pedang-pedang saling beradu satu sama lain. Saya melihat Abu ‘Aqil, tangan beliau yang terluka
terpotong dari pundak dan tangan beliau tersebut jatuh ke tanah. Beliau menderita 14 luka.
Disebabkan luka-luka tersebut beliau mati syahid.”

Ibnu Umar menuturkan, “Saya menghampiri Abu ‘Aqil, maka saya melihat beliau sedang
tergeletak di tanah dan menarik nafas terakhir. Saya berkata, ‘Wahai Abu ‘Aqil!’

Beliau dengan suara bergetar menjawab, ‘Labbaik (Siap!).’

Kemudian, beliau berkata, ‘Siapa yang kalah?’

Dengan suara tinggi saya mengatakan, ‘Kabar suka! Musuh Allah, Musailamah telah terbunuh.’
Sambil mengucapkan alhamdulillah beliau mengangkat jari beliau ke arah langit dan
menghembuskan nafas terakhirnya.”

Ibnu Umar menuturkan, “Saya menceritakan seluruh peristiwa ini kepada ayah saya, Hadhrat
Umar (ra), beliau bersabda, 4l L L clawal Hla cal cuale Lo IS () 5 clgallay 5 3aleil) Jlay ) jle calll 4aa
peedla) oy el 4de ‘Semoga Allah mengasihinya. Beliau selalu mendambakan kesyahidan.
Sepengetahuan saya, beliau termasuk Sahabat terpilih Rasulullah (saw) dan yang paling awal
menerima Islam dari antara mereka.””**

Mujja’ah bin Murarah adalah pemimpin Banu Hanifah. Sebelumnya telah dikisahkan
mengenainya. Suatu hari ia menceritakan mengenai Ma’n bin ‘Adi, “Beliau pada masa Rasulullah
(saw) biasa datang kepada saya, disebabkan pertemanan yang terjalin sejak lama diantara kami.”

Mujjaa’ah menuturkan bahwa ketika perang Yamamah telah usai ia datang bersama kafilah
untuk menghadap Hadhrat Abu Bakr yang saat itu Hadhrat Abu Bakr tengah pergi bersama para
sahabat beliau untuk berziarah di makam para syuhada, “Saya pun saat itu ikut bersama beliau
hingga Hadhrat Abu Bakr bersama para sahabatnya telah berziarah di 70 makam para sahabat. Lalu
saya mengucapkan, ‘Wahai Khalifah Rasul, saya tidak pernah melihat ada orang-orang yang lebih
tegar di hadapan kilatan pedang dari pada para sahabat yang ikut serta di Perang Yamamah, dan tidak
pula ada yang lebih dahsyat dalam menerjang dari pada mereka. Diantara mereka, saya melihat ada
satu orang (semoga Allah mengasihinya) yang merupakan teman saya.’

Hadhrat Abu Bakr bersabda, ‘Apakah Anda kenal Ma’n bin ‘Adi?’

Saya menjawab, ‘Ya’, dan Hadhrat Abu Bakr mengetahui persahabatan saya dengannya.

Beliau bersabda, ‘Semoga Allah mengasihinya. Anda telah menyebutkan perihal seorang yang
saleh.’

Saya berkata, ‘Wahai Khalifah Rasul, hingga saat ini pun saya seolah masih tengah melihatnya,
yaitu kejadian tatkala saya tengah terikat di kemah Khalid bin Walid. Saat itu barisan pasukan
Muslim tengah lemah dan keadaan sedemikian genting hingga saya pun berpikir bahwa kini barisan
mereka tidak akan dapat bersatu kembali dan saya khawatir akan hal ini.’

Hadhrat Abu Bakr bersabda, ‘Apakah benar saat itu Anda sungguh tidak rela?’ (karena memang
dahulu orang ini telah murtad sehingga ia pun [harus] ditawan).
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Alhasil, Mujjaa’ah bin Murarah (s, ¢» 4el5%) menuturkan: lalu saya berkata, ‘Demi Allah,
saya sungguh tidak rela.’

Hadhrat Abu Bakr bersabda, ‘Atas hal ini saya hanya menyanjung nama Allah.””

Mujjaa’ah berkata, “Saya melihat Ma’n bin ‘Adi yang tengah berbalik menyerang seraya
mengenakan kain merah di kepalanya. Pedang terletak di bahunya dan darah menetes darinya. la
menyeru, ‘Wahai Ansar, Seranglah dengan sekuat tenaga.””

Mujjaa’ah menuturkan, “Pasukan Ansar lalu berbalik menyerang dengan sedemikian dahsyatnya
hingga memukul mundur barisan musuh. Saat itu saya menyusuri medan bersama Khalid bin Walid.
Saya mengenal siapa saja yang terbunuh dari pihak Banu Hanifah. Saya pun menyaksikan kaum
Ansar yang tengah jatuh disyahidkan.” Mendengar hal ini, Hadhrat Abu Bakr menangis hingga
rambut beliau pun basah karena air mata.®

Diriwayatkan dari Abu Sa’id Khudri, “Tatkala tiba waktu Zhuhur, saya masuk ke kebun itu dan
tengah terjadi pertempuran sengit. Hadhrat Khalid bin Walid memerintahkan kepada Muazin untuk
mengumandangkan azan zuhur dari atas dinding kebun. Segenap orang gelisah karena pertempuran
yang masih berlangsung hingga perang pun berakhir setelah shalat Ashar lalu Hadhrat Khalid
mengimami shalat Zhuhur dan Ashar. Kemudian beliau mengirim orang-orang untuk membawa dan
memberi air kepada korban-korban pertempuran. Saya berkeliling bersama mereka. Saat itu saya
melihat Abu ‘Aqil yang terkena 15 luka. Beliau meminta air kepada saya dan saya pun memberinya
air. Air mengucur keluar dari tempat semua lukanya sehingga beliau pun mati syahid. Saya pun
bertemu Bisyr bin Abdullah dan beliau tengah duduk di tempatnya. Beliau meminta air kepada saya
dan saya pun memberinya air lalu beliau pun mati syahid.”®

Diriwayatkan dari Mahmud bin Lubaid, “Tatkala Hadhrat Khalid memerangi musuh di
Yamamah, saat itu pun banyak kaum Muslim yang mati syahid, hingga sebagian besar sahabat Rasul
pun mati syahid, sementara kaum Muslim yang tetap hidup menderita banyak luka.’

Tatkala Hadhrat Khalid mendapat kabar kematian Musailamah, saat itu dibawakan Mujjaa’ah
dengan terikat rantai supaya ia dapat mengenali Musailamah. la terus memandang ke arah mayat-
mayat, namun ia belum dapat menemukan Musailamah. Lalu ia masuk ke dalam kebun. Di sana ia
melihat satu mayat dengan tubuh pendek, warna kulit kekuningan dan hidung yang pesek ( Jx33)
osial dual - Ruwaijil Usaifir Ukhainas) lalu Mujjaa’ah berkata, ‘Inilah Musailamah dan kini kalian
telah terbebas darinya.’

Atas hal ini Hadhrat Khalid bersabda, ‘Inilah orang yang telah menimpakan semuanya pada
kalian.””®

5 Tercantum dalam Al-lktifa' bima Tadhammanahu min Maghazi Rasulillah wa Ats-Tsalatsah Al-Khulafa' (23 5 alll J gy (5 e (0 4barai ey ¢slE€Y)
#ilall) karya Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Musa Al-Kala'i Al-Andalusi (:4634-565) ¥ e 2 o ga 0 laskas a1 YY),

6 Tercantum dalam Al-lktifa' bima Tadhammanahu min Maghazi Rasulillah wa Ats-Tsalatsah Al-Khulafa' (& 5 alll J g (5 e (0 4laai Lay ¢ lESY)
#ilall) karya Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Musa Al-Kala'i Al-Andalusi ((:4634-565) ¥ e 9 o ga 0 Glaskas a1 YY),
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Karena Mujjaa’ah adalah tawanan dan ia adalah wakil dan pemimpin Banu Hanifah maka ia pun
ingin agar diselamatkan. Kebanyakan prajuritnya telah tewas, namun ia membuat satu rencana, ia
menipu pasukannya yang ada di dalam benteng dengan alasan untuk menyelamatkannya, tetapi ia
justru melakukan perjanjian damai dengan Hadhrat Khalid bin Walid. la berkata kepada Hadhrat
Khalid, ‘Orang-orang di sini yang tengah bertempur denganmu hanyalah mereka yang tidak ahli,
sementara di dalam benteng terisi dengan banyak prajurit siap tempur. Hadhrat Khalid berkata,
“Celakalah dirimu yang mengatakan hal ini”.

Atas hal ini Mujjaa’ah berkata, “Demi Tuhan, apa yang saya katakan ini adalah benar. Kini,
kemarilah dan adakanlah perdamaian dengan kaum saya yang berada di bawah saya”. (sebenarnya ia
mengucapkan ini sebagai tipuan. Hal ini kelak akan dijelaskan lebih lanjut).

Hadhrat Khalid yang telah melihat sedemikian rupa kerugian nyawa yang diderita kaum Muslim
di dalam perang yang dahsyat ini maka beliau menganggap bahwa dikarenakan pemimpin Banu
Hanifah dan gembong pemberontakan (~¢ = L - baghi sarghanah) beserta teman-temannya telah
terbunuh maka lebih baik supaya tidak ada korban jiwa lagi dari kalangan Muslim. Atas dasar itu,
Hadhrat Khalid setuju dengan ajakan perdamaian itu.

Setelah mendapat jaminan keamanan dari Hadhrat Khalid, Mujjaa’ah berkata, “Saya akan
bermusyawarah dengan mereka.” Mujjaa’ah pun pergi menuju mereka, sementara ia sendiri
mengetahui bahwa yang sebenarnya ada di dalam benteng tiada lain hanyalah para wanita, anak-anak,
dan orang-orang yang sudah sangat tua dan lemah. Mujjaa’ah lalu memakaikan baju zirah kepada
mereka dan berkata kepada para wanita, “Naiklah ke atas dinding hingga tiba kedatangan saya.”
Mujjaa’ah kemudian kembali kepada Hadhrat Khalid dan berkata, “Mereka tidak menerima syarat
perdamaian yang saya sampaikan kepada mereka”.

Tatkala Hadhrat Khalid melihat sendiri keadaan di dalam benteng, hanya orang-orang biasa saja
yang terlihat. Para wanita tengah duduk di sana seraya mengenakan baju zirah. Perang ini pun telah
menimpakan kerugian pada kaum Muslim, dan pertempuran berlangsung sangat lama. Maka dari itu
kaum Muslim menghendaki agar mereka [segera] meraih kemenangan lalu pulang, karena mereka
tidak mengetahui apa yang akan terjadi selanjutnya. Maka dari itu, Hadhrat Khalid melakukan
perdamaian dengan syarat-syarat yang cukup lunak, yakni emas, perunggu, senjata, dan setengah dari
tawanan perang. Tertera juga [di tempat lain] bahwa syarat perdamaian adalah 1/4 darinya. Tatkala
pintu-pintu benteng telah terbuka, di dalamnya hanya para wanita, anak-anak, dan orang-orang tua.
Atas hal ini, Hadhrat Khalid berkata kepada Mujja’ah, “Terkutuklah Anda! Anda telah menipu saya.”

Mujja’ah berkata, “Ini adalah orang-orang suku saya. Penting bagi saya menyelamatkan mereka.
Selain hal ini, apa lagi yang dapat saya lakukan?”

Setelah ini, surat dari Hadhrat Abu Bakr telah tiba pada Hadhrat Khalid yang berisi perintah agar
mereka yang dewasa dibunuh. Namun, surat ini tiba saat Hadhrat Khalid telah melakukan
perdamaian dengan orang-orang tersebut sehingga beliau mematuhi perjanjian ini dan tidak
melanggarnya. Beliau telah memastikan keselamatan jiwa mereka pada [perjanjian] ini.°

Maka dari itu, Hadhrat Khalid bin Walid mengirimkan satu surat untuk menjelaskan keadaan
kaum Muslim dan alasan melakukan perdamaian. Setelah membacanya, Hadhrat Abu Bakr pun
merasa tenang dan gembira. Tatkala Hadhrat Khalid selesai melakukan perjanjian perdamaian, beliau
mengirim perintah terkait benteng yang ada. Maka dari itu, ditetapkanlah beberapa orang untuk di
benteng tersebut.

9 Al-Kaamil Fit Taarikh karya Ibnu al-Atsir (s2006< 5 Axlall 301 )12223-222 radia 2ala Ll (¥ g )l 3 JalS)),




Mujja’ah bersumpah demi Allah bahwa tidak ada lagi satu hal pun yang tersembunyi dari
perdamaian yang telah terjadi. Lalu jikalau ada diantara mereka yang mengetahui hal-hal yang
tersembunyi, maka hal ini akan dilaporkan kepada Hadhrat Khalid. Lalu benteng pun dibuka, dan
banyak sekali senjata yang didapat, dimana Hadhrat Khalid sendiri pun mengumpulkannya. Dari
benteng tersebut banyak juga didapat perbendaharaan dinar dan dirham. Baju-baju zirah
dikumpulkan dari mereka. Lalu para tawanan dikeluarkan dan dibagi menjadi 2 bagian. Lalu
diadakanlah pembagian harta ghanimah melalui pengundian. Baju-baju besi, rantai, emas, perunggu
dan lain sebagainya ditimbang dan dipisahkan bagian untuk khumus-nya. 1/4 bagian dari khumus
dibagikan ke segenap pasukan [secara merata]. Para prajurit berkuda mendapat 2 [per 5] bagian
darinya, sementara para pemilik kuda mendapatkan 1 bagian darinya. Lalu bagian khumus pun
dipisahkan dari semua itu dan harta tersebut dikirimkan ke hadapan Hadhrat Abu Bakr Siddig.°

Setelah itu, Banu Hanifah berkumpul untuk berbaiat dan menyatakan ketiadaan hubungan
mereka dengan kenabian Musailamah. Semua orang ini dibawa ke dekat Hadhrat Khalid bin Walid
untuk melakukan baiat dan menyatakan kembali keislaman mereka. Hadhrat Khalid bin Walid lalu
memberangkatkan satu kelompok dari mereka ke hadapan Hadhrat Abu Bakr Siddiq di Madinah
Munawwarah. Tatkala mereka tiba dan menemui Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat Abu Bakr
menyampaikan rasa sangat heran beliau kepada mereka, “Pada akhirnya, bagaimana bisa Anda
sekalian jatuh ke dalam tipuan Musailamah dan menjadi tersesat?”

Mereka menjawab, “Wahai Khalifah Rasul, Anda mengetahui semua keadaan kami. Musailamah
tidak dapat memberi keuntungan bagi dirinya, dan tidak pula bagi keluarga dan kaumnya.”*!

Terdapat satu mimpi Hadhrat Abu Bakr Siddig, bahwa ketika beliau (ra) mengutus Hadhrat
Khalid ke Yamamah, beliau melihat di dalam mimpi bahwa kepada beliau dibawakan banyak kurma
dari satu desa bernama Hajar. Beliau memakan satu kurma darinya, namun ternyata itu adalah suatu
biji-bijian yang keras. Maksudnya, sesuatu yang tampak seperti kurma itu ternyata bukan kurma
tetapi biji-bijian yang keras. Beliau menggigitnya untuk beberapa saat lalu membuangnya. Beliau
menyampaikan penjelasan mimpi ini sebagai berikut: Khalid akan menghadapi perlawanan sengit
dari penduduk Yamamah dan Allah pasti akan menurunkan kemenangan kepadanya.*?

Hadhrat Abu Bakr sangat menantikan kabar dari Yamamah, dan kapan saja datang utusan dari
Hadhrat Khalid, beliau segera menerima kabar darinya. Suatu hari, Hadhrat Abu Bakr keluar di
tengah siang yang terik. Saat itu beliau ingin pergi ke tempat bernama Sarar yang berjarak 3 mil dari
Madinah. Bersama beliau ada Hadhrat Umar (<Usall ¢ <), Hadhrat Sa’id bin Zaid (%) o =),
Thalhah bin ‘Ubaidullah (41l axe ¢n 4sll) dan suatu kelompok Muhajirin dan Ansar. Beliau bertemu
dengan Abu Khaitsamah an-Najari yang dikirim oleh Hadhrat Khalid. Tatkala Hadhrat Abu Bakr
melihatnya, beliau bersabda, $ieia W L el L “Wahai Abu Khaitsamah, berita apa yang Anda
bawa?”

la menjawab, dsled) Lile alll =i 8 calll Jsu ) 4303 L 4 “Wahai Khalifah Rasul Allah, ada kabar
baik. Allah telah menurunkan kemenangan kepada kita di Yamamah.”

Perawi menuturkan bahwa saat itu Hadhrat Abu Bakr bersujud.
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Abu Khaitsamah berkata, <L) alla US 12a 5 “Ada satu surat dari Khalid untuk Hudhur.”

Hadhrat Abu Bakr dan para sahabat beliau menyanjung Allah dan bersabda, “Sampaikanlah
kepada saya bagaimana perang yang terjadi.” Setelah baru saja Abu Khaitsamah menyampaikan
kepada beliau tentang apa saja yang dilakukan olen Hadhrat Khalid, bagaimana beliau mengatur
barisan para sahabatnya, bagaimana kaum Muslim mengalami kekalahan dan siapa saja yang telah
syahid diantara mereka, Hadhrat Abu Bakr lantas mengucapkan inna lillahi wa inna ilaihi rajiun dan
memanjatkan doa magfirat untuk mereka.

Abu Khaitsamah lebih lanjut menyampaikan, «le¥ J8 ¢ Ll calu g dgle alll JLoa alll Jgu; 402
ay alll U jalal s cpmeni (S5 Al Le Lisase 5 L | 5e 33 “Wahai Khalifah Rasul (saw), kami adalah orang-orang
Badui. Mereka telah mengalahkan kami dan mereka telah memperlakukan kami dengan sesuatu yang
tidak kami anggap baik. Setelah itu, Allah menurunkan kemenangan kepada kami.”

Hadhrat Abu Bakr bersabda, 'WLa cul s cad agia il 1A 0 oudi 8 &85 5 s Ll S Ll ) Ly < S
AR a0 ) Al (8 a3 o )53y (s el Jal iy ol 5l £ 58 3xy Lab el e aglen il 5 cagalla o]
alll aganany o) V) “Saya sangat tidak menyukai mimpi yang pernah saya lihat sebelumnya, dan di dalam
hati saya timbul pandangan bahwa Khalid pasti akan menghadapi suatu peperangan yang sengit, dan
seandainya Khalid tidak melakukan perdamaian dengan mereka, dan mereka diletakkan di bawah
naungan Kilatan pedang, maka sesungguhnya tidak ada lagi Ahli Yamamah yang berhak untuk hidup
setelah kewafatan para syuhada itu.” Hadhrat Abu Bakr bersabda, “Karena Musailamah Al-
Kadzdzaab ini, mereka yakni yang berteman dengannya akan terus mendapat cobaan hingga hari
kiamat, kecuali orang-orang yang telah Allah selamatkan.” Setelah itu, kafilah warga Yamamah
bersama Hadhrat Khalid datang ke hadapan Hadhrat Abu Bakr.!3

Mengenai jumlah yang meninggal, disebutkan bahwa jumlah orang-orang murtad yang tewas
adalah 10.000 orang. Di dalam satu riwayat tertera jumlah sebanyak 21.000 orang, dengan jumlah
yang disyahidkan di kalangan kaum Muslim adalah 500 hingga 600 orang.!* Di dalam beberapa
riwayat lain tertera bahwa jumlah umat Muslim yang disyahidkan di perang Yamamah adalah sekitar
700, 1200, hingga 1700 orang.’® Menurut satu riwayat, diantara yang disyahidkan ini terdapat 700
lebih para penghafal Al-Quran.®

Diantara para syuhada terdapat para sahabat [Rasul] terkemuka dan para penghafal Al-Quran,
dimana mereka memiliki kedudukan yang sangat tinggi diantara segenap kaum Muslim. Kesyahidan
mereka adalah suatu kehilangan yang sangat besar, namun adanya pensyahidan para penghafal Al-
Quran inilah yang menjadi sebab pengumpulan Al-Quran. Berikut adalah nama sebagian sahabat
yang masyhur: Hadhrat Zaid bin Khattab (<4l o2 3 3), Hadhrat Abu Hudzaifah bin Rabi’ah (s s
4xu ), Hadhrat Salim Maula Abu Huzaifah (43 o A s &), Hadhrat Khalid bin Usaid (¢ 3
Jaa»j), Hadhrat Hakam bin Sa’id (w=~ ¢» #S3), Hadhrat Thufail bin ‘Amr ad-Dausi ( see o Juihl)
=s¥), Hadhrat Saib bin Awwam (als=l) ¢» <3ldl) yang merupakan saudara Hadhrat Zubair bin
Awwam, Hadhrat Abdullah bin Harits bin Qais (U8 ¢ &l ¢ alll ae) Hadhrat Abbad bin Harits
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(&l ¢r ske), Hadhrat ‘Abbad bin Bisyr (U< ¢ sbe), Hadhrat Malik bin Aus (uesl ¢ <), Hadhrat
Suragah bin Ka’b («=S ¢» 48 ), Hadhrat Ma’n bin ‘Adi (s ¢ o), Khathiib ‘juru bicara’ Rasul
(saw) yang bernama Hadhrat Tsabit bin Qais bin Syammas (usted cp oad G <l alll Jguy Cudad),
Hadhrat Abu Dujanah (4> s), Putra dari Abdullah bin Ubai bin Salul sang raisul munafigin yang
adalah seorang mukmin dan sosok yang benar yaitu Hadhrat Abdullah bin Abdullah bin Ubai bin
Salul (CEial) iy Jsbe o (o 0 4l aad Balall (el GaY) 4l ae), dan Hadhrat Yazid bin Tsabit al-
Khazraji (>0 <8 & 23, radhiyallahu ta’ala ‘anhum (a&= A o)) — semoga Allah Ta’ala
meridai mereka.’

Menurut beberapa sejarawan, Perang Yamamah terjadi pada bulan Rabiul Awwal tahun 12
Hijriah, namun ada beberapa yang berpendapat bahwa perang ini terjadi di akhir tahun 11 Hijriah.
Dari kedua keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa perang ini dimulai di tahun 11 Hijriah dan
berakhir di tahun 12 Hijriah.8

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Orang-orang yang mendakwakan (kenabian palsu) dan
orang-orang yang diperangi oleh para Sahabat, semuanya memberontak kepada pemerintahan Islam
dan menyerukan peperangan pada pemerintahan Islam. Musailamah sendiri pernah menulis pada
zaman Rasulullah (saw) dengan mengatakan, ‘Telah diperintahkan kepada saya bahwa setengah
negeri Arab adalah bagi kami dan setengahnya lagi adalah untuk Quraisy.’

Setelah kewafatan Rasulullah, ia mengusir gubernur sah di wilayah Hajar dan Yamamah yang
bernama Tsumamah bin Utsal lalu dia sendirinya menjabat sebagai gubernur daerah tersebut. la juga
menyerang umat Islam. Demikian pula ia menawan dua sahabat asal Madinah bernama Habib bin
Zaid dan Abdullah bin Wahab dan ingin memaksa mereka untuk meyakini kenabiannya. Abdullah
bin Wahab meyakininya karena takut, namun Habib bin Zaid menolak untuk meyakininya. Karena
itu, Musailamah memotong-motong anggota tubuh Habib bin Zaid lalu membakarnya.

Demikian pula, di Yaman pun, sebagian dari antara para pejabat yang telah ditetapkan oleh
Rasulullah (saw), mereka dipenjarakan dan sebagiannya lagi diberikan hukuman keras.

Begitu pula, ath-Thabari menulis, “Aswad al-Ansi pun telah menimbulkan pemberontakan. la
mengganggu para pejabat yang telah ditetapkan oleh Rasulullah (saw) dan memerintahkan untuk
merampas zakat dari mereka. Kemudian, ia juga menyerang pejabat yang ditugaskan oleh Rasulullah
(saw) di daerah Shana’a (sl=u=) bernama Syahar bin Badzan (oL c» ). la membunuh banyak
sekali umat Muslim dan merampok mereka. la pun membunuh sang gubernur dan setelah
membunuhnya menikahi jandanya yang seorang Muslimah. Orang-orang Banu Najraan juga
melakukan pemberontakan dan bergabung dengan Aswad Ansi. Mereka mengusir dua sahabat Amru
bin Hazm (s~ ¢» s+=) dan Khalid bin Said (2w ¢ 2&) dari daerahnya.

Dari berbagai peristiwa itu jelaslah bahwa perlawanan terhadap para pendakwa kenabian palsu
bukan hanya disebabkan mereka menda’wakan sebagai nabi dari kalangan umat Rasulullah dan
menda’wakan untuk menyebarkan agama Rasulullah, melainkan para sahabat menyerang mereka
karena mereka memansukhkan syariat Islam lalu membuat hukum mereka sendiri dan menyatakan
diri sebagai penguasa di daerahnya masing-masing. Mereka tidak hanya menyatakan diri sebagai
penguasa daerahnya bahkan membunuh para sahabat.”°
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Mereka menyerang negeri-negeri Islam dan melakukan pemberontakan pada pemerintahan yang
sah serta menyatakan kemerdekaannya.

Selanjutnya Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) wafat,
setelah itu banyak penduduk pedalaman Arab yang murtad. Keadaan pun memburuk. Keadaan yang
rentan tersebut digambarkan olen Hadhrat Aisyah sbb, ‘Ketika Rasul Allah (saw) telah wafat,
beberapa pendakwa kenabian palsu mulai bermunculan, sebagian orang telah meninggalkan shalat
dan keadaannya telah berubah sepenuhnya. Dalam keadaan demikian dan dalam bala yang
mencekam itu ayah saya menjadi Khalifah dan penerus Rasulullah (saw). Ayah saya sedemikian rupa
ditimpa kedukaan sehingga jika kedukaan itu menimpa gunung maka gunung tersebut akan hancur.’

Sekarang renungkanlah, seseorang yang mempunyai tekad kuat dan keberanian serta tidak lantas
putus asa ketika ditimpa gunung masalah bukanlah ciri-ciri dari manusia biasa. Istigamah tersebut
menuntut ketulusan dan ash-Shiddig telah memperlihatkan itu. Tidak mungkin ada orang lain yang
dapat bertahan dari marabahaya itu.

Segenap sahabat ada saat itu dan tidak ada yang mengatakan, ‘Khilafat itu adalah hak saya.’
Mereka menyaksikan bahwa api telah menyala, siapa yang melompat untuk berada di dalam api itu.
Dalam keadaan demikian Hadhrat Umar menjulurkan tangannya lalu baiat di tangan Hadhrat Abu
Bakr (ra) dan semuanya mengikuti satu per satu baiat. Kesiddigan ash-Shiddig-lah yang telah
mengatasi kegentingan itu dan membinasakan para pengacau itu.

Musailamah diikuti olen 100 ribu orang dan ia mengajarkan ibahiyyah.” Ibahiyyah adalah
menganggap apa-apa sebagai sesuatu yang mubah dalam syariat, maksudnya jaiz atau halal [serba
boleh]. “Orang-orang mengikuti Musailamah dikarenakan ia menghalalkan banyak hal.” Maksudnya,
sesuatu yang salah pun dihalalkannya (Hal ini telah diterangkan sebelumnya). Alhasil, orang-orang
mengikuti keyakinannya setelah melihat banyak hal yang dihalalkan olehnya. Namun, Allah Ta’ala
memberikan bukti penyertaan-Nya dengan ash-Shiddiq dan memberikan kemudahan kepada beliau
dalam segala kesulitan itu.”?°

Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda lebih lanjut, 832 Y WS ciladll g casall cdy S a3 iy (4
Al Uty LAl (g IS )5 palusall 5 SSY) o ilaall 3 BsE Ll alll Jpy gl sl dal e
gal) (e all Dle o Cu f abisay 3ol in Al Jal e S agale aaial g oyl (e 98 5 5l) el s ¢(pai yal)
Go o JS i) elllia s V1515 G stasall 5155 dams L f WL cilalals ol @Sy Gl caala s _Adl
|58 5 Oy |yah ol ag sl (b aa snl 1568 Sy slanan ¢ st 3all OS5 €0l 5ol Ldne £ 5k Sl el ¢l
g padS () sifitall Cule 5 el e 128 (S5 s A8 mall G1lS & eda (8 e AT Al a BIE e 30 G S
Ol WA AR 5 Lol Sl S gl e )W) Al 8 e a g Liaa sl il e G5 BsA () stagall )8 ¢paa
Sty el gl 5aS Sy OS5 (0pipally n ASIy cpiiliall 3 Laaals U (s caly ikl (e fe 5 S adle alad
Opalusall 5 a3y i alll Jlayy cauidlS 43 e “Hal ini tidak tersembunyi dari para peneliti bahwa masa
kekhalifahan beliau adalah masa yang penuh ketakutan dan kesulitan-kesulitan. Ketika Hadhrat
Rasulullah (saw) wafat, berbagai macam musibah menerpa Islam dan umat Islam. Banyak orang
munafik yang menjadi murtad dan orang-orang murtad ini menjadi sedemikian lancang dan
sekelompok pembuat fitnah mendakwakan kenabian dan sebagian besar orang Badui berkumpul di
sekeliling mereka, sampai-sampai seratus ribu orang jahil dan jahat didapati bersama-sama dengan
Musailamah al-Kadz-dzab. Fitnah kekacauan bergejolak dan musibah-musibah semakin meningkat.
Bala bencana mengepung dari berbagai penjuru dan suatu guncangan yang dahsyat menerpa orang-
orang mukmin. Pada masa itu semua orang diuji dan situasi-situasi yang mengerikan dan

20 Malfuuzhaat (379-378~sdwa] ala il sila),




menakutkan muncul. Orang-orang mukmin sedemikian rupa tidak berdaya, hingga seolah-olah bara
api dinyalakan di hati mereka atau mereka disembelih dengan pisau. Terkadang mereka menangis
karena perpisahan dengan Sang Makhluk Terbaik (saw) dan terkadang karena api fitnah yang
menyala-nyala. Tidak ada tanda-tanda perdamaian. Para pembuat onar menyebarluas layaknya
rerumputan yang tumbuh subur di tumpukan kotoran. Rasa takut dan kekhawatiran orang-orang
mukmin terus meningkat dan hati diliputi kengerian dan kegelisahan. Di masa seperti itu Hadhrat
Abu Bakr (ra) diangkat sebagai pemimpin saat itu dan Khalifah Hadhrat Khaatamun Nabiyyiin (saw).
Dengan menyaksikan sikap dan perilaku orang-orang munafik, kafir dan murtad itu, beliau (ra)
tenggelam dalam kedukaan dan kesedihan. Beliau (ra) menangis sedemikian rupa layaknya hujan
yang turun terus menerus di musim penghujan dan air mata beliau mengalir bagaikan aliran mata air
dan beliau (ra) memanjatkan doa untuk kebaikan Islam dan kaum Muslimin.

IS (e ) 7 B ALY 2 e 51 i leY) Al all) sy AGdA o Jad L 1lll Lo alll o Aile e
Gy Cagl Joall Jle cila §) ibiae age cilad | Gl (el 85ty (oS i) H3a5 el kY

Ol S ) jua L"glnc’i 4l (Jsll & @ ,usils Diriwayatkan oleh Hadhrat Aisyah (ra) yang bersabda:
“Ketika ayah saya diangkat menjadi Khalifah dan Allah Ta’ala menyerahkan kepemimpinan kepada
beliau, maka sejak awal kekhalifahan pun beliau (ra) menyaksikan berbagai macam gelombang
fitnah, aktifitas-aktifitas para pendakwa kenabian palsu serta pemberontakan orang-orang munafik
dan murtad. Begitu banyak musibah menimpa beliau (ra) sehingga jika itu menimpa gunung-gunung,
maka seketika akan runtuh dan hancur berkeping-keping. Namun beliau (ra) dianugerahi kesabaran
layaknya para Rasul.” ) )

Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, g5 cidll Jadls syl cllal s o siiall Ji8 5 alll jumi ela s
Gall o ol 5 aginn ped (e s clial ped o2 3ay e S5 A8V (g (i gl Alll 255 ABDAL al sl 5 5] (oadab 5 ¢l
OUSH sl e I (Al el all s et shall sl (giball sxe iy sde s Jadly cCpddall ssay gy La)
Oflall aal g 5 ledll Alll e e 513 S5 1 slis ) =55 ) 50 368 “Hingga pertolongan Allah tiba dan para
Nabi palsu terbunuh dan orang-orang murtad dibinasakan. Kekacauan diatasi, musibah-musibah
dihilangkan, perkara-perkara diputuskan dan perkara Khilafat menjadi stabil. Allah Ta’ala
menyelamatkan orang-orang mukmin dari bala bencana dan merubah keadaan ketakutan mereka
dengan keamanan dan menganugerahkan keteguhan pada agama mereka dan menegakkan satu dunia
pada kebenaran dan menghitamkan wajah para pembuat kerusuhan dan memenuhi janji-Nya dan
menolong hamba-Nya yakni Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddig (ra), dan menghancurkan para
pemimpin pemberontakan dan berhala-berhala, dan menanamkan ke dalam hati orang-orang kafir
rasa gentar sedemikian rupa sehingga mereka mundur, lalu akhirnya rujuk kembali dan bertaubat,
dan ini adalah janji Tuhan Yang Maha Perkasa dan Dialah yang paling menepati janji dari semua
yang menepati janji. Alhasil, renungkanlah! Bagaimana janji Khilafat tergenapi dalam diri Hadhrat
Abu Bakr (ra) dengan seluruh tuntutan dan tanda-tandanya.”?*

Selanjutnya dijelaskan berkenaan dengan Hadhrat Khalid bahwa setelah selesai dalam misinya
di Yamamah dan masih berada di sana, Hadhrat Abu Bakr (ra) menulis surat kepada beliau agar
berangkat ke Iraq.??

Di dalam satu riwayat dikatakan, Hadhrat Al-’Alaa bin Hadhrami meminta bantuan bala tentara
kepada Hadhrat Abu Bakr (ra) lalu Hadhrat Abu Bakr (ra) menulis surat kepada Khalid bin Walid

21 Sirrul Khilaafah (o5 cielil < jUai ox S alls 50 B47 ~nda ~ea 5 53l 28341 ) atau Rahasia Khilafat, buku dalam bahasa Arab karya Bani Silsilah
Ahmadiyah (Pendiri Ahmadiyah) Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad (as).
22 Tarikh ath-Thabari (201201 Aselall S0 la ae 516307 adia 221a (5 bl & )5),




dan memerintahkannya agar dari Yamamah segera menuju Al-’Alaa untuk membantunya. Hadhrat
Khalid pun tiba untuk membantunya dan bersama-sama memerangi Hutham [tokoh kaum murtad]
hingga ia terbunuh lalu mengepung wilayah Khut. Khut merupakan daerah kabilah Abdu Qais di
Bahrain dan di sana terdapat banyak kurma. Setelah itu Hadhrat Abu Bakr (ra) memerintahkan beliau
untuk berangkat ke Iraq dari Bahrain.?®

Muncul pertanyaan berkenaan dengan pernikahan Hadhrat Khalid dengan putri Mujja’ah bin
Murarah. Mengenai hal ini tertulis dalam buku-buku Tarikh dan Sirat bahwa setelah berakhirnya
perang Yamamah dan setelah dilakukan perjanjian damai dengan orang-orang yang selamat dari
antara Banu Hanifah, dijelaskan perihal pernikahan Hadhrat Khalid.

Para sejarawan mengatakan bahwa setelah mendapatkan kabar pernikahan tersebut, Hadhrat Abu
Bakr (ra) marah terhadap Hadhrat Khalid. Namun, ketika Hadhrat Khalid menyampaikan klarifikasi
dengan perantaraan surat, api amarah beliau menjadi dingin.

Berdasarkan keterangan lengkap, setelah dilakukan perjanjian damai, Khalid (ra) menyampaikan
permintaan kepada Mujja’ah agar menikahkan putrinya dengannya. Mujja’ah mengetahui kisah istri
Malik bin Nuwairah bernama Laila Ummu Tamim dan kemarahan Hadhrat Abu Bakr atas pernikahan
Hadhrat Khalid, untuk itu Mujja’ah mengatakan, “Tunggu dulu, anda akan membuat pinggang saya
patah dan anda sendiri tidak akan terhindar dari murka Hadhrat Abu Bakr (ra).”

Namun Hadhrat Khalid (ra) mengatakan, “Kalau begitu nikahkan saya dengan putri anda.”
Kemudian, Mujja’ah menikahkan putrinya dengan beliau (ra).?*

Hadhrat Abu Bakr (ra) selalu menunggu kabar yang datang dari Yamamah. Beliau selalu
menunggu kedatangan pembawa kabar utusan Hadhrat Khalid. Suatu hari Hadhrat Abu Bakr (ra)
tengah berada di suatu tempat Bersama satu kelompok Muhajirin dan Anshar. Saat itu beliau bertemu
dengan kurir utusan Hadhrat Khalid bernama Abu Khaitsimah (ra). Hadhrat Abu Bakr (ra)
melihatnya lalu bertanya kepada sang kurir: Bagaimana kabar di sana?

Beliau menjawab: Baik baik saja. Wahai Khalifah Rasul! Allah Ta’ala telah menganugerahkan
kemenangan kepada kami atas Yamamah. Silahkan baca, ini adalah surat dari Khalid (ra).

Hadhrat Abu Bakr (ra) langsung melakukan sujud Syukur dan bersabda: Jelaskan kepada saya
keadaan peperangan, bagaimana? Berkenaan dengan hal ini sebelum ini telah dijelaskan.

Selanjutnya, Abu Khaitsimah menjelaskan kisah rinci peperangan yang terjadi yakni apa saja
yang dilakukan oleh Khalid (ra), bagaimana beliau mengatur pasukan, siapa saja sahabat yang syahid,
bagaimana kita terpaksa mengalami kerugian yang ditimpakan oleh musuh dan apa yang kita alami
benar benar diluar perkiraan kita.

Selanjutnya dijelaskan juga perihal pernikahan Hadhrat Khalid. Hadhrat Abu Bakr (ra) menulis
surat kepada beliau, —iiss al Cpeluall e day (Sile s Cll an @iy el s sbuill 2S5 ¢ Ul @l ¢ A af 0 b (5 eal
I a2 ”Wahai Ibnu Ummu Khalid (anak ibunya Khalid)! Engkau ini bagaimana? Menikahi wanita,

23 Tercantum dalam Athlas Hurubir Riddah (Gaall JSs (o 280 ) 2adall see 3 33,0 s sa udlal) karya Sami bin Abdullah al-Maghluts (Ul o ool

& haall), Futuuhul Buldaan (/S (o3S) Gui ae sihae 135 b aa e (553 ) glall) ¢ 58); Mu’jamul Buldaan (433~ada 230a Glaldl aasa),

24 Muhammad Husain Haikal dalam karyanya Ash-Shiddiq Abu Bakr yang terjemahan urdunya ialah Hadhrat Abu Bakr Shiddiq ( 3:S) ey jSa s & s
£2004_5Y D4 Gl e gale 4] aadia o (Al dea) deaa gl aa e JS (pes 2eas ), Terjemahan bahasa Indonesianya ialah Abu Bakr as-Siddig Yang
Lembut Hati Sebuah Biografi Dan Studi Analisis tentang Permulaan Sejarah Islam Sepeninggal Nabi oleh Muhammad Husain Haekal Diterjemahkan
dari bahasa Arab oleh Ali Audah, bab Melindungi golongan lemah dengan hartanya. Judul asli As-Siddiq Abu Bakr, cetakan ke-8, oleh Dr. Muhammad
Husain Haekal, Ph.D., Penerbit Dar al-Maaref, 119 Corniche, Cairo, Egypt, dan atas persetujuan ahli waris, Dr. Ahmad Muhammad Husain Haekal,
kepada penerjemah ke dalam bahasa Indonesia. Diterjemahkan oleh Ali Audah. Cetakan pertama, 1995. Cetakan kedua, 2001. Cetakan ketiga, 2003.
Diterbitkan oleh PT. Pustako Utera AntarNusa, Kalimalang-Pondok Kelapa, Jakarta 13450.




sementara bercak darah 1200 pasukan Muslim masih belum kering di pelataran rumahmu.”? <eas &
s, (A dafis oS3 1y OIS 8 cagie alll (Kl il cand e dlallad il e delaw Terlebih lagi, Mujja’ah
telah menipumu lalu membuat perjanjian damai denganmu, padahal Allah Ta’ala memberikan kuasa
penuh padamu atas mereka.”?

Disebabkan oleh janji damai dengan Mujja’ah dan menikahi putrinya, Khalid mendapatkan
teguran dari Khalifah Rasul, Abu Bakr (ra). Kemudian Hadhrat Khalid mengirim surat balasan
kehadapan Hadhrat Abu Bakr (ra). Di dalam surat tersebut beliau menyampaikan klarifikasi dan
pembelaan atas hal itu. Hadhrat Khalid menulis: s <85 ¢ sl ( ai sin eloll Can s 5 La (5 janl <22y Lol
S G (e i (e ] Giidad il g ol o LA L) e 4d) cilee gl (el V) Cang 3 ey 1)
o~ &Y Uie 2 5 s B ol S Jalll b el I8 e S e Guea Wl cclisie) Lia ol cpal iy s S
ol Gl el o Gl Aelae Ao ad Wil e sally il 5 slaadl (e Cady is salell) bl (3 et a8lg o) 35 )
Ol Adle agd Jan g e V) agdysl ¢ pd Cpaluall alll piva a8 g el ale (1 Kool oo sl baal Amma Ba’du!
Demi agama! Saya belum berani melakukan pernikahan sebelum suasana bahagia dan kestabilan
tercipta sepenuhnya. Saya menikahi putri seseorang yang jika saya kirim pesan dari Madinah, ia
tidak akan menolaknya. Mohon maaf, saya memilih untuk mengirim pesan dari tempat saya.

Jika Hudhur tidak merestui perjodohan ini dari sisi ruhani dan jasmani, maka saya bersedia
untuk memenuhi kehendak Hudhur. Sejauh berkenaan dengan bersmpati kepada korban yang tewas
dari pihak Muslim, jika kedukaan seseorang dapat membuat seseorang tetap hidup atau dapat
menghidupkan kembali yang sudah meninggal, duka nestapa ku dapat membuat seseorang tetap
hidup dan menghidupkan kembali yang sudah meninggal. Saya sedemikian rupa melancarkan
serangan sehingga menjadi putus asa atas kehidupan dan yakin pada kematian. Selebihnya berkenaan
dengan tipudaya Mujja’ah, saya tidak melakukan kekeliruan dalam mengutarakan pendapat, namun
saya tidaklah mengetahui perkara yang ghaib, apapun yang telah dilakukan, Allah telah
melakukannya demi kebaikan umat Islam dan Dia telah jadikan mereka sebagai pewaris bumi dan
akhir baik teruntuk orang-orang bertakwa.”?’

Ketika Hadhrat Abu Bakr (ra) menerima surat tersebut, amarah beliau mendingin dan satu
kelompok Quraisy dan yang membawa surat Hadhrat Khalid, ia pun menyampaikan klarifikasi dari
Hadhrat Khalid.

Hadhrat Abu Bakr (ra) bersabda, “Benar apa yang kamu katakan.” Hadhrat Abu Bakr (ra)
menerima Klarifikasi dan permohonan maaf dari Hadhrat Khalid.?®

Selebihnya insya Allah akan disampaikan pada kesempatan lain. Kisah berkenaan dengan
golongan yang murtad telah rampung.?®

25 Tarikh ath-Thabari.

26 Tercantum dalam Al-lktifa' bima Tadhammanahu min Maghazi Rasulillah wa Ats-Tsalatsah Al-Khulafa' (23360 5 4lll J gy (5 e (50 4berial Ley co &€V
<lilal) karya Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Musa Al-Kala'i Al-Andalusi ((-+634-565) 2331 e M o 5a 03 Glask gl (2Y): S5 o el calla ol o A
330 hiadis o K310 g (SIS L cagie alll (Sl il can i o clallad ol (e delae dlead o cny Ciad ol (palusall (g gyl s Cll Lo clils ¢pgr unis esluadll,

27 Tercantum dalam Al-Iktifa' bima Tadhammanahu min Maghazi Rasulillah wa Ats-Tsalatsah Al-Khulafa' (&35 4lll J sy (5 e (e 4danal Lay oSV
#ilall) karya Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Musa Al-Kala'i Al-Andalusi ((:2634-565) ¥ e 9 o sa 0 Glaskas a1 YY),

28 Tercantum dalam Al-Iktifa' bima Tadhammanahu min Maghazi Rasulillah wa Ats-Tsalatsah Al-Khulafa' (&35 4lll J sy 5 e (e 4danal Ly WY
<) karya Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Musa Al-Kala'i Al-Andalusi (2634-565) ¥ eSS (i ga (3 Goaids w3l (YY) Alamul Kutub Beirut, 1997
(1997 <5 U alle 70-69~nia 1 5o 24l <WSYY). Buku berjudul Abu Bakr Shiddiq karya ‘Ali Muhammad Muhammad Ash-Shalabi ( G S sl U
368 <367 raiia man sl hatens e SIS,

29 Sumber referensi: Majalah Al-Fadhl International https://www.alfazl.com/2022/06/26/50240/; www.alislam.org (website resmi Jemaat Ahmadiyah

Internasional bahasa Inggris dan Urdu) dan www.Islamahmadiyya.net (website resmi Jemaat Ahmadiyah Internasional bahasa Arab) pada link



https://www.alfazl.com/2022/06/26/50240/
http://www.alislam.org/
http://www.islamahmadiyya.net/
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